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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Kebijakan merdeka belajar merupakan salah satu kebijakan yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dibawah 

kepemimpinan menteri Nadiem Makarim. Kebijakan ini merupakan bagian dari 

implementasi revolusi mental yang dicanangkan oleh Presiden Jokowi di periode 

kedua masa pemerintahannya. Oleh sebab itu, maka kebijakan merdeka belajar harus 

bisa dilaksanakan dengan baik, sehingga tujuan dari program revolusi mental dari 

Presiden Jokowi bisa tercapai. 

Merdeka belajar pada prinsipnya merupakan suatu kondisi yang 

menginginkan adanya kebebasan dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan 

dan keinginan dari peserta didik untuk bisa mengekplorasi kompetensi dan 

kemampuan yang dimiliki oleh mereka. Kondisi seperti ini akan bisa dicapai jika 

kebijakan merdeka belajar bisa diimplementasikan. Selain itu, kebijakan merdeka 

belajar merupakan wajah baru dari dunia pembelajaran di Indonesia yang tadinya 

biasa berorientasi dalam kelas maka akan dirubah menjadi berorientasi di luar kelas. 

Kondisi ini diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang bahagia. Tidak hanya 

itu kebijakan merdeka belajar merupakan langkah dari pemerintah Indonesia untuk 

membentuk generasi yang memiliki kecerdasan intelektual, emosional serta spiritual 
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yang diperlukan untuk bisa menjawab tantangan dan perkembangan zaman di era 

sekarang dan akan datang. 

SMAN 2 Gorontalo merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan 

kebijakan merdeka belajar. Terkait dengan persiapannya, para guru sejarah di SMAN 

2 Gorontalo, telah mengikuti kegiatan rapat sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Gorontalo untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang 

kebijakan merdeka belajar. Hal ini diperlukan agar bisa menjalankan kebijakan 

tersebut dengan baik. Selain itu juga para guru sejarah di SMAN 2 Gorontalo telah 

melaksanakan rapat internal di sekolah untuk membahas persiapan pelaksanaan 

merdeka belajar agara bisa terkoordinir dengan baik. 

Sebagai langkah awal dari penerapannya, guru sejarah di SMAN 2 Gorontalo 

telah merasakan dampak yang baik dimana mereka tidak lagi terbebani dengan urusan 

administrasi karena sejak diterapkannya kebijakan merdeka belajar, para guru sejarah 

hanya menyusun RPP dengan 1 lembar saja. Dengan demikian maka mereka telah 

bisa berkonsentrasi untuk persoalan pembelajaran termasuk metode, materi, dan 

media pembelajaran. 

Para guru sejarah berpandangan bahwa konsep merdeka belajar merupakan 

salah satu solusi di dunia pendidikan hari ini. Kondisi pembelajaran dengan 

kekebasan akademik adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh dunia pendidikan 

Indonesia hari ini. Hal ini disebabkan karena dengan kondisi merdeka dalam proses 

pembelajaran, maka para tenaga pengajar sejarah dan para peserta didik bisa dengan 
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bebas mengeksplorasi pengetahuan mereka. Olehnya itu, guru sejarah berpandangan 

bahwa merdeka belajar adalah sesuatu yang harus diterapkan dan didukung penuh. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaaanya, para guru sejarah masih 

mengalami hambatan yang berarti karena sekarang ini, pembelajaran Daring dan 

Luring masih diterapkan sebagai bagian dari usaha untuk memutus mata rantai 

penyebaran COVID-19 yang ada di Gorontalo. Dengan demikian, maka pembelajaran 

tatap muka yang memungkinkan dilaksanakannya merdeka belajar secara maksimal 

belum bisa terlaksana dengan baik. Jadi pada kesimpulannya, penerapan merdeka 

belajar di SMAN 2 Gorontalo belum bisa berjalan dengan maksimal. Meskipun 

demikian, para guru sejarah di sekolah tersebut tetap berpandangan optimis. Karena 

menurut mereka bahwa jika pembelajaran tatap muka telah bisa dilaksanakan, maka 

penerapan merdeka belajar pada mata pelajaran sejarah di SMAN 2 Gorontalo bisa 

berlangsung maksimal. 

 
 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 

melahirkan beberapa rekomendasi sebagai bentuk saran yakni : Pertama, untuk pihak 

sekolah agar tetap menjaga konsistensinya dalam mendukung kebijakan merdeka 

belajar. Kedua, kepada para guru sejarah yang ada di SMAN 2 Gorontalo agar selalu 

menjaga semangat dan optimistis tentang penerapan merdeka belajar. Dengan 

demikian, maka dalam proses pelaksanaanya pada pembelajaran sejarah bisa tetap 

konsisten   dan   menghasilkan   pembelajaran   yang   lebih   bahagia   dan   mampu 
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menciptakan generasi penerus bangsa yang bisa menjawab tantangan dan 

perkembangan zaman di era sekarang. Ketiga, bagi pemerintah baik di daerah 

maupun di pusat, agar bisa segera mencari solusi pemberantasan Covid-19, karena 

salah satu penghambat maksimalnya penerapan kebijakan merdeka belajar adalah 

pembelajaran Daring dan Luring sebagai bagian dari upaya memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19 di Gorontalo dan di Indonesia pada umumnya. 
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